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“Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih sayang 
dan ucapkanlah, “Wahai Tuhanku! Sayangilah kedua-nya sebagaimana 
mereka berdua telah mendidik aku pada waktu kecil”. 
(QS. Al-Isra’ 17:24) 
 
“Pendidikan merupakan perlengkapan paling baik untuk hari tua.” 
(Aristoteles) 
 
“Kemenangan yang seindah-indahnya dan sesukar-sukarnya yang boleh 
direbut oleh manusia ialah menundukkan diri sendiri” 
(Ibu Kartini) 
 
“Janganlah  larut dalam kesedihan karena masih ada hari esok yang 


















Baja karbon adalah material logam yang berbentuk dari unsur utama FE 
dan unsur kedua yang berpengaruh pada sifat-sifatnya adalah karbon, sedangkan 
unsur yang lain berpengaruh menurut prosentasenya. Sedangkan berdasarkan 
kegunaanya, secara umum baja dikelompokkan menjadi dua yaitu: baja konstruksi 
dan baja perkakas. Baja konstruksi mempunyai kadar karbon antara 0,06% sampai 
0,55%, sedangkan baja perkakas mempunyai kadar karbon antara 0,50% sampai 
2,06%.  
Pada pelaksanaan penelitian ini diawali dengan pemotongan spesimen 
kemudian dilanjutkan dengan metode pengelasan SMAW.Proses pengelasan sendiri 
menggunakan kuat arus 100 A, 105 A dan 110 A. Setelah prosese pengelasan 
selesai kemudian dilanjutkan dengan proses pembentukan spesimen sesuai dengan 
standar uji tarik ASTM E8 yang kemudian dilnjutkan dengan proses treatmen 
menggunakan suhu 8500C. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada foto mikro antara spesimen 
yang di treatmen dengan spesimen yang tidak di treatmen bahwa spesimen yang di 
treatmen ketika di lakukan foto mikro mengalami pembesaran pada ferit. Sedangkan 
pada pengujian kekerasan pada material benda uji las dengan las tanpa treatmen 
terlihat bahawa daerah logam las memiliki kekerasan yang lebih tinggi daripada 
daerah HAZ dan logam induk. Hal ini terjadi karena daerah logam las siklus termal 
yang paling besar pada saat pengelasan. Sedangkan pada pengujian tarik spesimen 
yang mengalami perlakuan panas yang diterima oleh suatu benda akan mengubah 
struktur mikro benda tersebut, dimana struktur butiran penyusun benda akan 
berubah dan tegangan maksimal menurun. 
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C = Karbon 
Si = Silicon 
S = Sulphur 
P = Phosphor 
Mn = Mangan 
Ni = Nikel 
Cr = Khrom 
Mo = Molybdenum 
Cu = Tembaga 
W = Wolfram 
Ti = Titanium 
Sn = Timah 
Al = Aluminium 
Pb = Timbal 
Ca = Kalsium 
Zn = Seng 
Fe = Besi 
